ABSTRAK

Tesis dengan judul “Supervisi Pengawas Pendidikan Agama Islam (PPAI)
dalam Meningkatkan Mutu Madrasah Ibtida’iyah (Studi Multikasus di PPAI
Kecamatan Sutojayan dan PPAI Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar)” ini ditulis
oleh Karis Sultoni Ahmada dengan dibimbing oleh Dr Hj. Binti Maunah, M.Pd.I. dan
Dr. H. Muwahid Shulhan, M.Ag.

Kata Kunci: ~ Supervisi, Pengawas Pendidikan Agama Islam, Mutu Madrasah
Ibtida’iyah.

Madrasah Ibtida’iyah dalam menghadapi masa depan yang semakin
mengglobal, orientasinya harus memiliki berbagai perubahan-perubahan yang bisa
menciptakan pendidikan yang berkualitas atau bermutu tinggi. Pelaksanaan
pendidikan bagi bangsa Indonesia dalam era pembangunan ini sangatlah penting,
karena melalui usaha pendidikan dapat ditentukan keberhasilan dari semua
pembangunan yang dicita-citakan baik berupa pembangunan fisik, maupun mental
spiritual. Pendidikan merupakan syarat mutlak untuk menuju masyarakat adil,
makmur dan sejahtera. Pendidikan merupakan jembatan menciptakan manusia yang
bermutu dalam pembangunan sehingga pendidikan dapat memicu produktivitas
dalam pembangunan. Dengan demikian upaya-upaya memicu pembangunan erat
kaitannya dengan mengupayakan pendidikan secara berkesinambungan, terprogram,
melalui perencanaan dan kebijaksanaan dibidang kependidikan. Maka dari itu perlu
adanya supervisi dari Pengawas Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan mutu
Madrasah Ibtida’iyah.

Rumusan masalah dalam penulisan ini adalah: (1) Bagaimana proses
supervisi yang dilakukan Pengawas Pendidikan Agama Islam di Madrasah
Ibtida’iyah Kecamatan Sutojayan dan Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar?; (2)
Bagaimana metode supervisi yang dilakukan Pengawas Pendidikan Agama Islam
dalam meningkatkan mutu Madrasah Ibtida’iyah di Kecamatan Sutojayan dan
Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar?; (3) Bagaimana faktor pendukung dan
penghambat dalam proses supervisi di Madrasah Ibtida’iyah Kecamatan Sutojayan
dan Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar?.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
multikasus. Kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan analisis data.
Sedangkan pengecekan keabsahan datanya menggunakan ketekunan pengamatan,
teknik triangulasi, diskusi teman sejawat, keteralihan dan kebergantungan. Dalam
penelitian ini yang menjadi informan kunci adalah Pengawas Pendidikan Agama
Islam Kecamatan Sutojayan dan Kecamatan Gandusari.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah: (1) supervisi yang dilakukan
Pengawas Pendidikan Agama Islam Kecamatan Sutojayan dan Gandusari di
Madrasah Ibtida’iyah melalui beberapa tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi. Sedangkan untuk Kecamatan Gandusari ditambah dengan pelaporan. (2)
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Metode supervisi yang dilakukan Pengawas Pendidikan Agama Islam Kecamatan
Sutojayan dan Gandusari dalam meningkatkan mutu Madrasah Ibtida’iyah
mempunyai metode sendiri-sendiri. Untuk Pengawas Pendidikan Agama Islam
Kecamatan Sutojayan menggunakan metode dengan pendekatan direktif atau secara
langsung, sedangkan Pengawas Pendidikan Agama Islam Kecamatan Gandusari
menggunakan metode dengan pendekatan kolaboratif atau memadukan cara
pendekatan direktif dengan non direktif. (3) Faktor pendukung dan penghambat dalam
proses supervisi di Madrasah Ibtida’iyah untuk Kecamatan Sutojayan faktor
pendukungnya meliputi: (a) Adanya keterbukaan dari pada guru, (b) Rasa ingin bisa
dari para guru untuk mengajar dengan baik dan benar. Faktor penghambatnya
diantaranya: (a) Tidak semua para guru punya sifat terbuka. (b) Masih banyak para
guru yang belum S1, (c) Keterbatasan sarana dan prasarana yang belum memadai.
Sedangkan untuk Kecamatan Gandusari faktor pendukungnya adalah adanya
kepatuhan dari para guru dan Kepala Madrasahnya. Faktor penghambatnya adalah
banyaknya kegiatan yang menumpuk dan ada sebagian guru yang belum bisa
membuat perangkat pembelajaran sendiri.
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ABSTRACT

Thesis with the title "Supervision of Supervisor of Islamic Religious
Education (PPAI) in Improving the Quality of Madrasah Ibtida’iyah (Multicase Study
in PPAI of Sutojayan Subdistrict and PPAI of Gandusari Subdistrict of Blitar
Regency)" is written by Karis Sultoni Ahmada with guided by Dr. Hj. Binti Maunah,
M.Pd.I. and Dr. H. Muwahid Shulhan, M.Ag.

Keywords: Supervision, Supervisor of Islamic Religious Education, Quality of
Madrasah Ibtida'iyah.

Ibtida'iyah madrasah in the face of an increasingly globalized future, its
orientation must have various changes that can create quality education or high
quality. Implementation of education for the nation of Indonesia in this era of
development is very important, because through education efforts can be determined
the success of all development that aspired in the form of physical development, as
well as mental spiritual. Education is an absolute requirement for a just, prosperous
and prosperous society. Education is a bridge to create a quality human in
development so that education can trigger productivity in development. Thus efforts
to trigger development are closely related to continuing education, programmed,
through planning and policy in the field of education. Therefore it is necessary to
supervise the Supervisor of Islamic Religious Education to improve the quality of
Madrasah Ibtida'iyah.

The formulation of the problem in this writing are: (1) How is the supervision
process conducted by Supervisor of Islamic Religious Education in Madrasah
Ibtida'iyah Sutojayan Subdistrict and Gandusari District, Blitar Regency ?; (2) How is
the supervision method conducted by the Supervisor of Islamic Religious Education
in improving the quality of Madrasah Ibtida'iyah in Sutojayan and Gandusari Sub-
districts of Blitar Regency ?; (3) How are the supporting and inhibiting factors in the
supervision process in Madrasah Ibtida'iyah Sutojayan Sub-district and Gandusari
District, Blitar Regency ?.

This research method using qualitative approach with multicasus type. Then
the data is analyzed by using data analysis. While checking the validity of the data
using observational persistence, triangulation techniques, peer discussions,
transparency and reliance. In this research, the key informant is the Supervisor of
Islamic Religious Education of Sutojayan Sub-district and Gandusari District.

The results of this research are: (1) supervision by the Supervisor of Islamic
Religious Education of Sutojayan and Gandusari Subdistricts in Madrasah Ibtida'iyah
through several stages, namely planning, implementation and evaluation. While for
District Gandusari coupled with reporting. (2) The method of supervision by the
Supervisor of Islamic Religious Education of Sutojayan and Gandusari Subdistricts in
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improving the quality of Madrasah Ibtida'iyah has its own method. For the Supervisor
of Islamic Religious Education, Sutojayan Sub-district uses the method with directive
approach or directly, while the Islamic Religious Education Supervisor of Gandusari
Sub-district uses a method with collaborative approach or combines the directive
approach with non-directive approach. (3) Supporting and inhibiting factors in the
supervision process in Madrasah Ibtida'iyah for Sutojayan Sub-district, the supporting
factors include: (a) Openness of teachers, (b) Teacher's willingness to teach well and
correctly. The inhibiting factors are: (a) Not all teachers have an open nature. (b)
There are still many teachers who have not S1, (c¢) Limited facilities and
infrastructure that have not been adequate. As for the District of Gandusari the
supporting factor is the obedience of the teachers and the Head of Madrasah.
Inhibiting factor is the number of activities that accumulate and there are some
teachers who have not been able to create their own learning tools.
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